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Abstract - Understand mathematical concepts is one of the goals of learning mathematics which is
expected to be mastered well by student. The reality in the field is that the understanding of
mathematical concepts of class IX student at SMPN 4 Padang is still low. One of the efforts make to
improve the ability to understand students’ mathematical concepts is to use the PBL model. The
purpose of this research is to describe whether the understanding of mathematical concepts of
students who learn to use Problem Based Learning model assisted by the geschool social network is
preferable than the understanding of mathematical concepts of students who study use conventional
learning models assisted by the geschool social network in class IX of SMPN 4 Padang. This type of
research is a quasi-experimental design with a static group design. The population in this study were
students of class IX SMPN 4 Padang in the academic year 2021/2022. Sample selection was done by
random sampling technique, selected class IX.5 as experimental class and class 1X.4 as control class.
The instrument used is a test of understanding mathematical concepts in the form of description
questions. The hypothesis test used is the t test. Based on the results of research data analysis at the
real level = 0,05 using the t test, it obtained that the understand of mathematical concepts of students
who learn used the Problem Based Learning model with the help of the geschool social network was
better than the students who used the conventional learning model assisted by the geschool social
network in the classroom IX SMPN 4 Padang.
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PENDAHULUAN baik oleh peserta didik, maka kan sulit untuk memahami

konsep matematika yang akan dipelajari selanjutnya.

Salah satu mata pelajaran yang memegang
peranan penting dalam pendidikan adalah matematika.
Dengan mempelajari matematika diharapkan peserta didik
dapat mempunyai kemampuan berpikir logic, sistematic,
kritic, inovatif dan kreatif. Dengan demikian, peserta
didik dapat menyenangi pelajaran matematika dan aktif
disaat pembelajaran sedang berlangsung, sehingga tujuan
pada penbelajaran matematika bisa tercapai dengan baik.

Sebagaimana tercantum pada Permendikbud No.
58 Tahun 2014 pemahaman konsep adalah salah satu
tujuan dari penbelajaran matematika [1]. Pemahaman
konsep adalah penguasaan akan materi pelajaran dimana
mereka mampu menyatakan ulang konsep yang sudah
dipahaminya menggunakan bahasa sendiri dan dapat
mengaplikasikannya untuk menyelesaikan persoalan
matematika.

Tidak mungkin mempelajari konsep matematika
pada tingkat yang lebih tinggi bila prasyarat sebelum
konsep tersebut tidak sepenuhnya dipahami [2]. Dengan
kata lain, bila konsep matenatika tidak dipahami dengan

Kemampuan memahami konsep sangat perlu
untuk diperhatikan. Saat peserta didik bisa memahami
konsep secara baik, maka mereka akan dapat melihat
keterkaitan ~ antar  materi  matematika,  mampu
memecahkan permasalahan matematika, dan mengetahui
keterkaitan konsep yang dipelajari di bidang ilmu lain.
Oleh karena itu, memahami konsep merupakan
keterampilan dasar yang harus dipunyai oleh peserta didik
secara baik, untuk bisa mengembangkan kemampuan
matematika lainnya dan meningkatkan kinerja akademik
mereka.

Namun  kenyataan peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mempelajari matenatika,
sehingga hasil belajarnya kurang baik. Hal tersebut juga
ditemukan di SMPN 4 Padang terkait dengn hasil belajar
peserta didik yang kurang baik karena rendahnya
pemahaman konsep. Dilihat secara keseluruhan hampir
semua peserta didik mengalami permasalahan yang sama
yaitu bermasalah dengan komsep matematika. Bedasarkan
hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika
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SMPN 4 Padang diperoleh informasi peserta didik
cenderung menghafal rumus. Ketika terdapat variasi baru
dalam soal, kebanyakan peserta didik bingung lalu
kesulitan dalam memecahkan permasalahan tersebut.
Beberapa peserta didik masih bermasalah dengan materi
sebelumnya sehingga bila ada soal yang berhubungan
dengan materi sebelumnya mereka belum mampu
menyelesaikan permasalahan yang diberi, hal ini
disebabkan rendahnya pemahaman konsep matematika
yang mereka miliki.

Permasalahan lainnya yang dialami peserta didik
saat ini yaitu dengan dilakukannya pembelajaran secara
online. Pembelajaran secara online disebut juga dengan
penbelajaran dalam jaringan atau daring. Pembelajaran
secara online merupakan pembelajaran yang dilakukan
melalui jaringan internet [3].

Alternatif pertama yang digunakan sekolah
untuk mengatasi pembelajaran secara online yaitu
menggunakan aplikasi WhatsApp. Dengan aplikasi
WhatsApp guru dapat memberikan materi serta soal-soal
latihan. Pembelajaran yang dilakukan melalui aplikasi
WhatsApp ini kurang efektif karena guru hanya dapat
menyarankan pada peserta didik untuk membaca buku
pelajaran, dan berharap peserta didik agar aktif dan lebih
mandiri dalam belajar. Salah satu teknologi yang
digunakan Dinas Pendidikan Kota Padang untuk
mendukung pembelajaran disekolah saat ini pada tingkat
SMP adalah situs jejaring sosial Geschool. Geschool yaitu
suatu situs jejaring sosial berbasis education, yang diakses
dari situs www.geschool.net [4]. Keutamaannya adalah
terdapat fitur pembelajaran secara online yang lengkap
seperti Gebook, Getop, Getrol dan Getube yang bisa
digunakan kapan dan dimana saja [5].

Dari hasil pengamatan di SMP Negeri 4 Padang,
dalam proses pembelajaran melalui geschool guru
memberikan materi dan soal-soal latihan untuk penilaian
pada jam pembelajaran yang telah ditentukan, sehingga
peserta didik bisa bekerja langsung saat proses
pembelajaran, dan guru bisa memantau kegiatan
pembelajaran baik kehadiran maupun pemahanan peserta
didik. Akan tetapi tidak semua peseta didik memahami
konsep yang diberikan di jejaring sosial geschool.
Mengatasi masalah tersebut dibutuhkan kreativitas guru
dalam merancang kegiatan belajar yang lebih bepusat
kepada peserta didik agar pemahaman akan konsep
matematika peserta didik berkembang dengan optimal.

Problem Based Learning dianggap sebagai salah
satu model penbelajaran yang mendukung pembelajaran
yang berpusat kepada peserta didik. Problem Based
Learning (PBL) ialah penbelajaran yang
mengorganisasikan  pembelajaran  kepada sejumlah
pertanyaan atau permasalahan. Permasalahan digunakan
sebagai dasar dalam membangun konsep. Pada
pembelajaran matematika, peserta didik disajikan suatu
permasalahan kehidupan seputar konsep matematika.
Dengan permasalahan tersebut peserta didik bisa belajar
melalui apa yang ditemukan pada lingkungan sehari-hari

sehingga bisa mempermudah mereka saat memahami dan
menerapkan matematika pada kehidupan [6].

Problem Based Learning menuntut peserta didik
agar berpikir, berkolaborasi, melaksanakan penyelidikan,
menemukan sendiri serta mengkomunikasikan hasil
temuan ataupun pengalaman baru yang didapatkan dari
pemecahan masalah. Melalui penggunaan model
pembelajaran PBL peseta didik akan diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi  langsung dalam
pembelajaran, mendorong keinginan peserta didik
mempelajari matematika melalui tantangan-tantangan
yang diberikan, serta masing-masing peserta didik
diberikan tanggung jawab agar bisa mendefinisikan
sendiri pengalaman belajar dan merancang perencanaan
dalam pemecahan masalah.

PBL adalah suatu model belajar yang
mengemukakan pemasalahan konteks untuk mendorong
peserta didik ingin belajar. Problem Based Learning ialah
model yang mengajak peseta didik untuk “belajar
bagaimana belajar”, berkolaborasi dengan kelompok
dalam menemukan pemecahan pada permasalahan dunia
nyata. Pada model PBL guru tidak banyak memberikan
informasi pada peserta didik, akan tetapi peserta didik
diharapkan bisa mengekspresikan pemikiran mereka
sendiri [7].

Langkah-langkah pembelajaran pada model PBL
yaitu mengorentasi peserta didik terhadap masalah,
menorganisasikan  peseta  didik  untuk  belajar,
membimbing penyilidikan individual ataupun kelompok,
mengenbangkan dan mempresentasikan hasil karya,
menganalisis dan mengeveluasi proses pemecahan
masalah. Di tahap melaksanakan orentasi masalah pada
peserta didik, guru memberitahukan tujuan dari
pembelajaran, menegaskan logistik (alat atau bahan) yang
dibutuhkan  dalam  pemecahan  masalah  serta
menginspirasi peseta didik untuk memperhatikan kegiatan
pemecahan masalah. Lalu pada tahap mengorganisasikan
peseta didik untuk belajar, guru menunjang peserta didik
agar mendifinisikan serta mengorgamisasikan
pembelajaran agar signifikan dengan pemecahan masalah.
Pada tahap menbimbing penyelidikan individual mapun
kelompok, guru merangsang peseta didik agar
menemukan infomasi yang benar, melaksanakan
percobaan, serta menemukan penjelasan  dalam
penyelesaian ~ masalahnya.  Selanjutnya  langkah
mengenbangkan dan mempresentasikan hasil karya, guru
menbantu  peseta didik saat merencanakan dan
menyelesaikan kegiatan sepeti laporan, video dan mereka
bisa membagikan pekerjaan mereka. Kemudian dalam
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, guru membimbing pesera didik dalam
melaksanakan refleksi atau evaluasi tentang percobaan
mereka serta proses dipakai [8].

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan
apakah pemahanan konsep matematic peseta didik kelas
IX SMPN 4 Padang yang belajar dengan model Problem
Based Learning berbantuan jejaring sosial geschool lebih
baik dibanding peserta didik yang menggunakan model


http://www.geschool.net/

Vol. 10 No. 4 Desember 2021 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika | Hal 213-215

pembelajaran konvensional berbantuan jejaring sosial
geschool.

Indikator pemahaman konsep yang diberikan
pada tes akhir terlihat pada tabel berikut.

Tabel I
Indikator Pemahaman Konsep Pada Soal Tes Akhir

No Indikator

1 Menwvatakan ulang konsep vang telah dipelajari

Mengklasifisikan objek-objek berdasarkan dipenuhi
tidaknva persvaratan vang membentuk konsep
tersebut

=]

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep

e | L2

Menerapkan konsep secara logis

Memberikan contoh atau bukan contch dari konsep
vang dipelajani

LA

Menvajikan konsep dalam berbagal macam bentuk
representasi matematika (tabel, grafik, diagram.
gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnva)

- Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika
! maupun di luar matematika

Mengembangkan svarat perlu dan/atau svarar cukup
suatu konsep

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian
eksperimen semu, dan racangan penelitiannya static
group design. Rancangan penilitian yang digunakan
terlihat pada Tabel 11 .

Tabel II
Rancangan Penelitian Static Group Design
Kelompok Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X 0
Keontrol - o)

Ket:
X : Pembelajaran matematika dengan model Problem
Based Learning berbantuan jejaring sosial geschool
O : Tes pemahaman konsep matematis peseta didik
Peserta didik kelas IX SMPN 4 Padang tahun
pelajaran 2021/2022 merupakan populasi dalam penilitian
ini. Penganbilan sampel dilakukan dengan teknik sampel
acak atau random sampling. Dari penggunaan teknik
tersebut terpilih kelompok eksperimen pada penelitian ini
yaitu kelas IX.5 dan kelompok kontrolnya yaitu kelas
IX.4. Variebel penelitian ini yaitu pemahanan konsep
matematika peserta didik sebagai variebel terikat dan
model pembelajaran Problem Based Learning sebagai
variabel bebas. Data primer pada penelitian ini ialah hasil
tes pemahanan konsep matematika peseta didik di kedua
kelompok sampel, sedangkan data sekundenya berupa
nilai ujian akhir semeter genap matematika pesera didik
kelas VIII SMPN 4 Padang TP 2020/2021. Adapun
sumber data primer penelitian yaitu seluruh peseta didik
kelas IX SMPN 4 Padang pada tahun pelajaran 2021/2022

yang menjadi sampel, dan sunber data sekundernya yaitu
tata usaha dan guru matenatika SMPN 4 Padang.

Proses penilitian ini mencakup tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan dan akhir. Instrumen yang dipakai
penilitian ini yaitu tes akhir pemahanan konsep
matematika yang bebentuk soal essay yang terdiri atas
delapan butir soal. Didapat data pada kedua kelompok
sampel berdistribusi normal serta variansnya homogen
setelah itu data tes akhir akan dianalisis memakai uji t .
Pengujian ini betujuan untuk melihat apakah pemahaman
konsep  matematic  peseta didik yang belajar
memanfaatkan model PBL berbantuan jejaring sosial
geschool lebih baik dibandingkan pemahanan konsep
matematika peseta didik yang memakai model
pembelajaran konvensional berbantuan jejaring sosial
geschool.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan pemahanan konsep
matematika diperoleh setelah diberikan tes akhir di kedua
kelompok penilitian. Hasil analisis data tes pemahanan
konsep matematika peseta didik pada kelompok sampel
tercantum dalam Tabel I11.

Tabel III
Hasil Tes Akhir Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Pada Kelas Sampel

Kelas N T 5 o X
Eksperimen | 32 | 76,07 | 1437 100 50
Kontrol | 32 | 6592 | 17.76 | 96.875 | 31.25

Bedasarkan Tabel 111, dapat kelihatan bahwa di
kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata yaitu 76,07
dan 65,92. pada kelas kontrol. Ditinjau melalui simpangan
baku, simpangan baku kelompok eksperimen lebih rendah
dari pada simpangan baku kelompok kontrol. Hal ini
bermaksud nilai kelas eksperimen lebih seragam
dibanding nilai pada kelas kontrol. Hal ini menumjukkan
bahwa hasil tes akhir pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
hasil tes akhir pemahanan konsep matematis peseta didik
kelas kontrol.

Data lebih rinci perihal hasil tes akhir
pemahanan konsep matematis peseta didik di setiap
indicator pemahanan konsep matematika disajikan
melalui Tabel I11.
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Tabel 11T
Persentase Distribusi Skor Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Pada Kelas Sampel

Indi No Ke Persentase Peserta Didik Pada Skor (%)
kator | Seal las 0 1 2 3 4
1 1 EE IS:_lf ] 34375 -13:__5
EE 6.23 40625 | 21 873
3 n KE 6,25 18,73 25
- EE 123 28125 123
- 3 KE 0 0,373 53,123
- KK 9373 623 373
EE 0 623 63625
6 4 KE 0 0 4375
- . [ XE [3.1%3 25 68,75
KK 0 46 875 | 40625
8 6 KE 0373 21875 | 28123
EE 0,373 12,5 34,375
3 . KE 3,125 6,25 33,125
] KK 6,23 18,75 37.5
. 8 KE 0 31,25 [ 39375
' KK | 9375 31,25 | 46,875
Keterangan:
Indikator 1 : Menvatakan kembali konsep vang telah
dipelajari

Indikator 2 : Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknva persvaratan vang membentuk
konsep tersebut

Indikator 3 : Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep

Indikator 4 : Menerapkan konsep secara logis

Indikator 5 : Memberikan contoh dan bukan contoh dar
konsep vang telah dipelajari

Indikator 6 : Menvajikan konsep dalam berbagai

representasi matematika (tabel, grafik,

diagram, sketsa, model matematika, atau cara
lainnva)

Mengaitkan berbagai konsep dalam

matematika maupun diluar matematika

Indikator & : Mengembangkan svarat perlu dan/atau sarat
cukup suatu konsep

Indikator 7 :

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa peseta
didik kelas eksperimen secara umum lebih memahami
konsep matematika dibadingkan dengan peseta didik
kelas kontrol. Hal ini tampak dari persentase perolehan
scor antara peseta didik kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol pada setiap indikator. Pada Indikator 1,
2, 3,4,5,6dan 7, kelompok ekperimen memperoleh skor
4 lebih banyak daripada kelompok kontrol. Sedangkan
pada indikator 8 persentase jumlah peseta didik kelompok
eksperimen yang mendapatkan skor maksimum lebih
sedikit daripada persentase peserta didik kelompok
kontrol. Akan tetapi untuk persentase skor minimum pada
indikator 8 sama untuk peseta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Bedasarkan uji t dalam menganalisis data tes
akhir penelitian, diperoleh P — value = 0,015. P —
value < a, maka tolak H,. Artinya, peserta didik kelas
IX SMPN 4 Padang yang belajar dengan model Problen
Based Learning berbantuan jejaring sosial geschool
memiliki pemahanan konsep matematika yang lebih baik
dibandingkan peseta didik yang belajar dengan model

pembelajaran konvensional berbantuan jejaring sosial
geschool.

Pemahaman konsep matematika peserta didik
kelompok ekperimen lebih baik daripada pemahaman
konsep matematika peseta didik kelompok kontrol, hal ini
dikarnakan oleh pengaruh pemerapan model penbelajaran
PBL ketika proses pembelajaran. Model Problem Based
Learning memberi kesempatan kepada peseta didik yang
memiliki kemampuan rendah untuk memecahkan
permasalahan dengan cara mereka sendiri dan
memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam
menuangkan ide-ide mereka dalam memecahkan berbagai
masalah sesuai dengan konsep yang telah dipelajari,
sehingga mereka dapat berpikir secara mandiri

Model Problem Based Learning diterapkan guna
menbantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep
matematika. Hal ini disebabkan melalui model PBL
peserta didik bisa membentuk wawasannya sendiri, bisa
menumbuh dan mengenbangkan keterampilan yang lebih
tinggi, menjadikan peseta didik mandiri serta menambah
tingkat kepercayaan diri .

Pembelajaran Problem Based Learning dimulai
dengan orentasi masalah terhadap peserta didik. Guru
memberikan permasalahn nyata yang berhubungan
dengan materi dalam pembelajaran sehingga peserta didik
bisa mengaitkan materi dengan masalah yang ada pada
kehidupan keseharian. Ketika peseta didik diberi
permasalahan nyata mereka akan berpikir untuk
memecahkan masalah tersebut sesuai dengan materi
penbelajaran. Selanjutnya guru menorganisasikan peserta
didik buat belajar, peserta didik dibantu guru dalam
mengorganisasikan kegiatan belajar yang berkaitan
dengan masalah tersebut. Setelah itu guru membimbing
penyelidikan individu ataupun kelonpok berdasarkan
LKPD yang diberikan. Selanjutnya peseta didik akan
menyajikan hasil diskusi kelompok. Terakhir guru
mengevaluasi terhadap hasil dari penyajian peseta didik.

Model pembelajaran Problem Based Learning
membantu meningkatkan keterampilan berpikir individu
peseta didik bisa mengembangkan pemikirannya terhadap
masalah yang diberikan. Peserta didik dirangsang untuk
belajar mandiri melalui langkah pembelajara PBL,
peserta  didik dirangsang untuk  menyelesaikan
permasalahan nyata sesuai materi yang dipelajari.

Penelitian ini telah didukung bedasarkan
beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar peseta didik khususnya
pemahaman konsep pada kelas eksperimen yang
penbelajarannya memakai model PBL lebih baik daripada
peseta didik pada kelas kontrol yang memakai model
pembelajaran konvensional [9]. Dan minat belajar peserta
didik dapat meningkatkan dengan menggunakan
Geschool [4].

SIMPULAN

Kesimpulan yang bisa didapat bedasarkan hasil
analisis dan pembahasan data yang dijabarkan, yaitu
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pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model  Problem Based Learning
berbantuan jejaring sosial geschool lebih baik daripada
peserta didik yang belajar memakai model pembelajaran
konvensional berbantuan jejaring sosial geschool di kelas
IX SMPN 4 Padang TP 2021/2022 pada taraf nyata 0,05.
Hal ini terjadi karena langkah penbelajaran pada model
Problem Based Learning telah berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman konsep matematika.
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